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ABSTRAK 

 
Kandidiasis adalah infeksi jamur yang disebabkan oleh Candida albicans. Candida 

albicans memiliki sifat oportunistik yaitu menginvasi host saat kondisi imunitas turun. Candida 

albicans dapat menyebabkan infeksi superficial dan sistemik. Salah satu infeksi yang disebabkan 

oleh Candida albicans adalah kandidiasis oral dan kandidiasis vaginalis yang dapat menyebabkan 

penyakit kronis pada host, untuk menghambat pertumbuhan Candida albicans perlu adanya 

antibiotik. Antibiotik yang umum digunkan pada infeksi Candida albicans yaitu Nystatin, namun 

akhir-akhir ini banyak jenis antibiotik yang menyebabkan resistensi sehingga perlu adanya alternatif 

lain. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktivitas antijamur ekstrak etanol 96% daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk. terhadap pertumbuhan jamur Candida 

albicans. Daun karamunting diekstraksi menggunakan maserasi dingin dan metode yang digunakan 

adalah difusi sumuran. Hasil penelitian menunjukkan zona bening yang terbentuk pada konsenterasi 

70 mg/ml sebesar 2.43 mm, konsenterasi 80 mg/ml sebesar 3.25 mm, konsenterasi 90 mg/ml sebesar 

2.5 mm, konsenterasi 100 mg/ml sebesar 3.30 mm, kontrol positif sebesar 5.00 mm, dan kontrol 

negative 0. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dan dianalisis menggunakan  uji 

Kraskul Wallis yaitu nilai sig 0,039 < 0.05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

 

Kata Kunci : Karamunting, Antijamur, Candida albicans, Zona hambat 
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Effectivity of karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 

Hassk. leaves in inhibiting development Candida albicans 

 
ABSTRACT 

           
Candidiasis is a fungal infection caused by Candida albicans. Candida albicans has an 

opportunistic habitude, which mean it invades the host when immunity decreases. Candida albicans 

can cause superficial and systemic infections. One of the infections caused by Candida albicans is 

oral candidiasis and vaginal candidiasis which can cause chronic disease to the host. To inhibit the 

growth of Candida albicans, antibiotics were needed. Antibiotic commonly used for Candida 

albicans infections was Nystatin. However, many types of antibiotics have effect on resistance lately 

so it is necessary to have alternatives for antibiotics. The purpose of this study was to determine the 

antifungal activity of 96% ethanol extract of caramunting leaves (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 

Hassk. against the growth of the Candida albicans. Karamunting leaves were extracted using cold 

maceration and the method used was well diffusion. The results showed that a clear zone was formed 

at concentration 70mg/ml was 2.43 mm, 80mg/ml concentration was 3.25 mm, 90mg/ml 

concentration was 2.5 mm, 100mg/ml concentration was 3.30 mm, positive control was 5.00 mm, 

and negative control was 0. This research was an experimental study and was analyzed using The 

Kraskul Wallis test with a sig value of 0.039 < 0.05, which means that H0 is rejected and Ha is 

accepted. 

 

Keywords: Antifungal, Candida albicans, Karamunting, Zone of inhibition 

 

PENDAHULUAN 

     Indonesia merupakan salah satu 

negara tropis dengan tingkat kelembaban 

tinggi. Menurut johanson dan kolsatd 

(2011), menyatakan bahwa peningkatan 

suhu di atas 4℃ di daerah tropis dan sub 

tropis. Adanya kelembaban yang tinggi 

menunjukan bahwa pengaruh suhu akan 

berdampak pada lingkungan dan 

kesehatan. 

    Salah satu dampak dari kelembaban 

yang tinggi adanya jamur. Menurut Lim 

(1998), pH optimum jamur yaitu 4,5-

8,0 pada lingkungan, sedangkan pada 

skala laboratorium memiliki pH 

optimum yang berbeda yaitu 5,5-7,5   

yang bergantung pada jenis jamurnya.  
Selain itu jamur merupakan salah satu 

agen penyebab infeksi terutama di 

negara-negara tropis. Beberapa 

diantaranya memiliki sifat saprofit dan 

sebagai parasit pada hewan, tumbuhan 

dan manusia. 

Salah satu jenis jamur yang bersifat 

parasit adalah jamur Candida albicans, 

yang memiliki sifat oportunistik yang 

artinya dapat menyebabkan infeksi saat 

kondisi imunitas menurun. Penyakit  

yang disebabkan  Candida albicans 

adalah kandidiasis yang biasanya 

menyerang bagian oral dan vaginalis. 

berdasarkan penelitian Ramadhani dan 

Astari (2013), dari Divisi Mikologi URJ 

Kesehatan Kulit dan Kelamin RSUD Dr. 

Soetomo Surabaya ditemukan keluhan 

pada pasien kandidiasis kulit berupa gatal 

sebesar 72,8% dan bercak kemerahan 

sebesar 63,2%; dan pada kandidiasis 

kuku terjadinya perubahan warna pada 

kuku sebesar 56,6%. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Kalista 

et al., (2017), ditemukan kandidiasis 

invasif di RSCM sebesar 12,3% yang 

cukup berbahaya yang menyebabkan 

infeksi superfisial atau infeksi sistemik. 

Salah satu penyebab adalah kandidiasis 

memiliki predileksi daerah lipatan yang 

sering maserasi, didukung oleh cuaca 

yang panas dan iklim tropis Indonesia, 

sehingga menyebabkan produksi 

keringat yang banyak dan mengakibatkan 

lokasi lipatan kulit yang tertutup pakaian 
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menjadi lembab dan rentan terhadap 

kandidiasis intertriginosa. 

    Pengobatan dengan antifungi 

merupakan cara utama dalam menangani 

sebagian besar infeksi yang disebabkan 

oleh jamur. Nystatin merupakan suatu 

antifungi yang biasanya digunakan dalam 

menghambat dan membunuh jamur 

Candida albicans, dihasilkan oleh 

Streptomyces nourosei. Selain pada 

Candida albicans obat ini juga aktif 

terhadap beberapa jenis fungi baik 

kapang ataupun khamir. 11 

Namun beberapa tahun terakhir 

terdapat banyak resistensi jamur yang 

disebabkan penggunaan antifungi 

sintetik, sehingga perlu diperhatikan 

karena antijamur tersebut digunakan 

sebagai pengobatan pertama untuk 

kandidiasis oleh karena itu diperlukan 

penelitian untuk menemukan antijamur 

pengganti sebagai alternatif pengganti 

antibiotik yang  terbuat dari bahan alam. 

Salah satu bahan alam yang aman dan 

diduga memiliki aktifitas yang tinggi 

adalah daun Karamunting (R. tomentosa 

(Aiton) Hassk. 1 

Karamunting (R. tomentosa (Aiton) 

Hassk. merupakan tumbuhan semak yang 

banyak ditemukan di negara-negara Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia. 

Karamunting telah banyak digunakan 

oleh masyarakat Dayak Kalimantan 

untuk mengobati infeksi kulit, penawar 

racun, diare, dan perawatan bekas luka.  

Perlunya penanganan jamur C. 

albicans yang dapat mengurangi 

resistensi. Oleh karena itu, perlu dicari 

alternatif lain dalam penanganan 

penyakit penyebab C. albicans. Ekstrak 

daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk. terhadap 

pertumbuhan jamur C. albicans masih 

jarang dilakukan. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah 

karamunting (Rhodomyrtu tomentosa 

(Aiton) Hassk. yang didapatkan di daerah 

Kotawaringin barat dan diverifikasi di 

direktorat pengelolaan koleksi ilmiah 

yang beralamat di Jl. Raya Jakarta - 

Bogor KM 46, Cibinong Science Center, 

Jawa Barat. Variasi konsenterasi ekstrak 

daun karamunting yang digunakan yaitu 

70 mg/mI, 80 mg/ml, 90 mg/mI, 100 

mg/mI dengan pengulangan 4 kali 

sehingga total sampel adalah 24 sampel. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Januari 2023–Mei 2023 di Laboratorium 

Mikrobiologi Program Studi Diploma III 

Analis Kesehatan Stikes Borneo 

Cendekia Medika. JL. Sutan syahrir 

No.11 Pangkalan Bun, Kotawaringin 

Barat Kalimantan Tengah. 

Desain yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu True eksperimental. 

Penelitian ini menggunakan kelompok 

pengontrol dan kelompok perlakukan 

yang termasuk dalam jenis riset 

kuantitatif.  

Data dikumpulkan dari hasil 

pengukuran zona hambat menggunakan 

penggaris. Data yang diperoleh 

dimasukan kedalam tabel. Kemudian 

diolah dan dianalisa menggunakan 

software SPSS versi 25. 

 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam peneltian 

antara lain: Erlenmeyer 100 ml, gelas 

ukur 100 ml, gelas kimia 100 ml, tabung 

reaksi, rak tabung reaksi, pipet tetes, 

penangas air, blender, penyaring, 

timbangan analitik, batang pengaduk, 

cawan petri, jarum ose, pinset, inkubator, 

gelas arloji, autoclove, hot plate, lampu 

spiritus, toples kaca, kertas saring, 

kamera, rotary evaporator dan cork 

borrer. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu daun Karamunting 

jamur uji Candida albicans, aquadest 

steril, etanol 96%, Nystatin, Mc farland 

0,5% Potato Dextrose Agar (PDA), NaCl 

0,5 ml, kertas label, spoit, kapas dan 

aluminium foil. 
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Pembuatan Ekstraksi Daun 

Karamunting  
Prosedur kerja pada penelitian kali ini 

pertama-tama dilakukan proses sterilisasi 

alat-alat kerja menggunakan Autoclove, 

setelah itu dilanjutkan pembuatan 

simplisia dengan dimulai dari sortasi 

basah lalu dilakukan pengeringan dengan 

metode pengeringan udara (Air-Drying). 

kemudian simplisia diblender dan diayak 

hingga di hasilkan simplisia dalam 

bentuk serbuk Setelah itu dilanjutkan 

pembuatan ekstrak dari daun 

karamunting. Dengan metode dingin 

dengan cara maserasi yang menggunakan 

pelarut tunggal yaitu, pelarut etanol 96% 

dan ekstrak yang digunakan adalah daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

(Aiton) Hassk. dengan perbandingan 4 

kali dari berat simplisia. Maserasi 

didiamkan selama 3 hari dalam botol 

kaca gelap yang terlindung dari sinar 

matahari dan diaduk per 5 jam. Ekstrak 

disaring dengan menggunakan kertas 

saring lalu diproses menggunakan rotary 

evaporator sehingga diperoleh 

ekstraknya. Setelah didapatkan ekstrak 

daun, maka dilanjutkan dengan 

pembuatan variasi konsentrasi dengan 

variasi 70 mg/ml, 80 mg/ml, 90 mg/ml, dan 

100 mg/ml. selanjutnya membuat suspensi 

jamur dengan menyiapkan media PDB yang 

sudah ditumbuhi oleh jamur Candida 

albicans.  

 

Uji aktivitas dengan metode 

Sumuran 

    Suspensi jamur dibuat dengan menyiapkan 

media PDB yang sudah ditumbuhi oleh 

jamur Candida albicans. metode  yang 

digunakan adalah metode sumuran  difusi 

sebanyak 6 lubang sesuai kebutuhan 

peneliti, kemudian lubang diisi dengan 

sampel ekstrak daun variasi konsentrasi 

yaitu variasi 70 mg/ml, 80 mg/ml, 90 

mg/ml, dan 100 mg/ml, serta Kontrol 

negative menggunakan aquades dan kontrol 

positif  menggunakan Nystatin. selanjutnya 

di amati dan dihitung zona hambatnya 

yang terbentuk perlakuan diinkubasi 

selama 3-7 hari, dan dihitung zona 

hambatnya menggunakan penggaris  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jamur Candida albicans yang di 

dapatkan dari Rumah Sakit Umum 

Sultan Imanuddin Pangkalan Bun, di 

identifikasi secara mikrokopis dari 

koloni yang sudah tumbuh pada 

enrichment media jenis Media PDA 

(Potato Dextrose Agar) yang 

ditambah dengan darah. Hasil 

identifikasi dapat dilihat pada 

Gambar 1. Candida albicans secara 

mikroskopis berbentuk oval dengan 

ukuran 2-5 x 3-6 mikron.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1 (a). Jamur Candida albicans 

secara makroskopis dan (b). 

jamur C. albicans secara 

mikroskopis Perbesaran 100x 

dengan pewarnaan gram. 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2023). 

       

      Hasil pengamatan dari pertumbuhan 

jamur dapat dilihat pada dengan adanya 

zona bening di sekitar lubang sumuran. 

Salah satu contoh zona hambat yang 

terbentuk disekitar lubang sumuran, 

dapat dilihat pada Gambar 1.2 paling 

besar zona hambat terbentuk pada 

konsenterasi 100mg/ml sebesar 3.30 mm 

dan paling kecil pada konsenterasi 70 

mg/ml sebesar 2.43 mm. 
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Zona Bening yang terbentuk 

 

 

 

 

                                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 1.2 Zona bening Pada Uji 

efektivitas ekstrak daun 

karamunting Pertumbuhan 

Jamur Candida albicans 

Pada ulangan 1 (a)  ulangan 2 

(b)  ulangan 3 (c) dan ulangan 

4 (d). 

Sumber: dokumentasi pribadi, (2023) 

 

       Secara keseluruhan hasil penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 1 dengan 

hasil pengukuran zona bening dengan 

konsentrasi 70mg/ml, 80mg/ml, 

90mg/ml, 100 mg/ml, kontrol positif dan 

kontrol negatif. Pada Tabel 1 terlihat 

ukuran zona bening pada setiap 

konsentrasi berbeda-beda hal ini 

menunjukan bahwa ukuran zona bening 

yang terbentuk dipengaruhi oleh 

konsentrasi dari ekstrak daun 

karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

(Aiton) Hassk. 
 
Tabel 1. Hasil pengukuran zona bening 

dengan konsentrasi 70mg/ml, 

80mg/ml, 90mg/ml, 100 mg/ml, 

Kontrol +, dan Kontrol - 

Variasi 

Konsentrasi 

N Zona Bening 

(mm) 

70 mg/ml 

80 mg/ml 

90 mg/ml 

100 mg/ml 

Kontrol + 

Kontrol - 

4 

4 

4 

4 

4 

4 

2.43 ± 2.67 

3.25 ± 2.41 

2.50 ± 0.73 

3.30 ± 1.14 

5.00 ± 2.91 

0 ± 0 

 

. Untuk mempermudah dalam 

pembacaan hasil tersebut, data dibuat 

diagram batang yang menggambarkan 

rata-rata zona hambat yang terbentuk 

yang dapat dilihat pada Gambar 1.3. 

 

 
Gambar 1.3 Rata-rata zona hambat yang 

terbentuk pada variasi 

konsenterasi, kontrol positif, 

dan kontrol negatif 

 
Berdasarkan hasil uji efektivitas 

ekstrak daun karamunting (R. tomentosa 

(Aiton) Hassk. terhadap jamur C. 

albicans didapatakn nilai rata-rata zona 

bening dari konsenterasi 70mg/ml 

sebesar 2.43 mm, konsenterasi 80mg/ml 

sebesar 3.25 mm, konsenterasi 90mg/ml 

sebesar 2.5 mm, konsenterasi 100mg/ml 

sebesar 3.30 mm, kontrol positif sebesar 

5.00 mm, dan kontrol negative 0.  

Klasifikasi respon hambatan 

pertumbuhan jamur berdasarkan 

diameter dibagi menjadi 4, dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Kriteria Diameter Zona Hambat.13 

Diameter zona terang Respon hambatan 

< 5 mm 

6-10 mm 

11-20 mm 

>21 mm 

Lemah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 
Sejalan dengan kategori klasifikasi 

respon zona bening tersebut hasil uji 

2,43 3,25 2,5 3,3
5

0

-1
0
1
2
3
4
5
6
7
8
9

Z
o

n
a 

B
en

in
g

Variasi Konsentrasi

Rata-Rata Zona Hambatb 

 c  d 

 a 
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efektivitas ekstrak daun karamunting (R. 

tomentosa (Aiton) Hassk. pada 

konsentrasi 70 mg/ml, 80 mg/ml, 90 

mg/ml dan 100 mg/ml yang masing 

masing berurutan menunjukkan zona 

hambat yang terbentuk sebesar 2,43 mm, 

3,25 mm, 2,50 mm, 3,30 mm tergolong 

ke dalam kategori lemah dalam 

menghambat pertumbuhan jamur C. 

albicans. Hal ini menujukkan bahwa 

ekstrak daun karamunting (R.tomentosa 

(Aiton) Hassk. memiliki senyawa yang 

mengandung antijamur yang dapat 

menghambat pertumbuhan jamur C. 

albicans walaupuan daya hambat yang 

terbentuk dalam kriteria lemah.  

Pada konsentrasi 70 mg/ml, dan 90 

mg/ml didapatkan nilai zona hambat 

yang tidak jauh berbeda yaitu sebesar 

2,43 mm dan 2,50 mm. Diameter zona 

hambat yang terbentuk lebih kecil 

dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan Mirandasari, (2018) 

Menggunakan ekstrak etanol daun waru 

landak (Hibiscus mutabilis) terhadap 

pertumbuhan jamur C. albicans dengan 

rata-rata zona hambat pada variasi 

konsentrasi 70 mg\ml membentuk zona 

hambat 9,6 mm, membuktikan bahwa 

penggunaan ekstrak etanol daun waru 

landak (Hibiscus mutabilis) lebih efektif 

dalam menghambat pertumbuhan jamur 

C. albicans.  

Pada konsentrasi 80 mg/ml dan 100 

mg/ml memiliki daya hambat yang tidak 

jauh berbeda yaitu 3,25 mm dan 3,30 

mm, jika dibandingkan dengan penelitian 

Evi et al., (2015), terhadap pemanfaatan 

ekstrak landak laut (Diadema setosum) 

dari pulau lemukutan sebagai antijamur 

C. albicans konsentrasi 100 mg/ml 

dengan zona bening 22,30 mm memiliki 

kategori kuat. 

Besar kecilnya zona hambat tersebut 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain konsentrasi ekstrak yang 

diberikan, sifat kelarutan zat aktif pada 

ekstrak dan perbedaan kecepatan difusi 

pada media agar, serta kekeruhan 

suspensi jamur. Menurut Mujim (2010), 

menyatakan bahwa meningkatnya 

konsentrasi ekstrak menyebabkan 

meningkatnya kandungan bahan aktif 

yang berfungsi sebagai antijamur 

sehingga kemampuannya dalam 

menghambat pertumbuhan suatu jamur 

juga semakin besar.     

Zona hambat yang terbentuk pada 

ekstrak daun karamunting (R.tomentosa 

(Aiton) Hassk. termasuk zona hambat 

lemah dan sedang. Semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak Daun Karamunting 

(R. tomentosa (Aiton) Hassk. maka akan 

semakin tinggi juga zona hambat yang 

terbentuk. Hal ini diduga dipengaruhi 

oleh senyawa metabolit sekunder yang 

tidak memadai dalam menghambat 

pertumbuhan C. albicans. Dugaan 

tersebut sejalan dengan penelitian 

Megawati et al., (2018), yang 

menyatakan bahwa ekstrak etanol 70% 

daun karamunting (R. tomentosa (Aiton) 

Hassk. tidak memiliki aktivitas antifungi 

terhadap pertumbuhan C. albicans. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian 

Saputra et al., (2019), bahwa senyawa 

alkaloid tidak ditemukan dalam ekstrak 

etanol 96% daun karamunting (R. 

tomentosa (Aiton) Hassk. Sedangkan 

penelitian oleh Lutfiyanti et al., (2012), 

menyatakan bahwa senyawa alkaloid, 

memiliki aktivitas antifungi yang baik 

terhadap C. albicans. Dijelaskan pula 

bahwa Menurut Rahayu et al., (2019), 

alkaloid merupakan senyawa yang paling 

berperan sebagai antifungi. Senyawa 

alkaloid merupakan senyawa antijamur 

yang baik. Hal ini menyebabkan zona 

bening yang terbentuk dari hasil ekstrak 

daun karamunting (R. tomentosa (Aiton) 

Hassk. memiliki ukuran yang cukup 

kecil, nilai rata-rata zona bening dari 

konsenterasi 70mg/ml sebesar 2.43 mm, 

konsenterasi 80mg/ml sebesar 3.25 mm, 

konsenterasi 90mg/ml sebesar 2.5 mm, 

konsenterasi 100mg/ml sebesar 3.30 mm, 

kontrol positif sebesar 5.00 mm, dan 

kontrol negative 0, maka jika dilihat dari 

Tabel 4.3 kriteria diameter zona hambat 

maka hasil yang didapat termasuk 
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kedalam kategori lemah. 

Setelah semua data didapatkan, data 

diolah dan dianalisis menggunakan 

software SPSS versi 25 dengan uji 

Kruskal-wallis. Digunakannya uji 

Kruskal-Wallis3, sebagai alternatif untuk 

uji one way ANOVA jika asumsi 

kenormalan dan homogenitas tidak 

terpenuhi. 

Sebelum data masuk pada uji One 

Way ANOVA maka dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas. Pertama 

dilakukan uji normalitas, dari hasil uji 

normalitas pada tabel di lampiran, 

diperoleh nilai Asymp sig zona hambat 

adalah 0.011. Berdasarkan hasil uji 

normalitas tersebut didapatkan nilai sig 

0.011 < 0.05 dengan demikian data tidak 

berdistribusi normal.  

      Berdasarkan hasil uji statistik versi 

25, didapatakan nilai std. deviasi 

konsenterasi 70mg/ml sebesar 2.67, 

konsenterasi 80mg/ml sebesar 2.41, 

konsenterasi 90mg/ml sebesar 0.73, 

konsenterasi 100mg/ml sebesar 1.14 dan 

kontrol positif sebesar 2.91, dengan nilai 

sig 0.011 < 0.05 Berdasarkan hasil 

tersebut nilai dinyatakan tidak 

berdistribusi normal dan tidak Homogen. 

Kedua syarat tersebut tidak terpenuhi 

sehingga uji One Way ANOVA tidak 

dilakukan dan diganti dengan uji 

nonparametic uji Kraskul Wallis. Hasil 

uji Kraskul Wallis yaitu nilai sig 0,039 < 

0.05, H0 ditolak dan Ha diterima Pada 

konsentrasi 70 mg/mI, 80 mg/mI, 90 

mg/ml, 100 mg/mI menghambat 

pertumbuhan jamur C. albicans. 
Sehingga dilanjutkan dengan uji mann 

withney untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan dari dua sampel yang 

independent (Variasi Konsentrasi). Hasil 

uji mann withney didapatkan nilai sig 

0.027 < 0,05 pada kontrol positif dan 

kontrol negatif menunjukan adanya 

perbedaan daya hambat yang signifikan 

antara dua variable tersebut. Sedangkan 

untuk perbandingan konsentrasi ekstrak 

lainnya sesuai pada tabel lampiran 8 

didapatkan nilai sig > 0.05 yang berarti 

tidak terdapat perbedaan daya hambat 

yang berarti antara konsentrasi satu dan 

yang lain. 

 

KESIMPULAN  
  Berdasarkan hasil penelitian tentang uji 

efektivitas ekstrak daun karamunting 

(R.tomentosa (Aiton) Hassk. terhadap 

pertumbuhan jamur C. albicnas 

menggunakan metode sumuran Terdapat 

pengaruh ekstrak daun karamunting (R. 

tomentosa (Aiton)           Hassk. dalam 

menghambat pertumbuhan jamur C. 

albicans setelah dilakukan uji statistik 

Kruskal Wallis didapatkan nilai Sig. yaitu 

0,039 < 0.05, yang artinya H0 ditolak dan 

Ha diterima. Rata-rata Zona Bening yang 

terbentuk pada konsenterasi 70mg/ml 

sebesar 2.43 mm konsenterasi 80mg/ml 

sebesar 3.25 mm konsenterasi 90mg/ml 

sebesar 2.5 mm, konsenterasi 100mg/ml 

sebesar 3.30 mm, dengan kategori lemah 

dalam menghambat pertumbuhan jamur 

C. albicans. 
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